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Abstrak

Manado Gimnasium adalah sebuah fasilitas untuk menunjang kegiatan olahraga di kota Manado, Indonesia.
Manado mungkin memiliki keterbatasan dalam hal fasilitas olahraga yang ada. Pendirian gimnasium baru dapat
mengatasi kekurangan ini dengan menyediakan fasilitas olahraga modern dan berkualitas. Gimnasium biasanya
memiliki kebutuhan energi yang tinggi, terutama dalam hal pencahayaan, pemanasan/penyejukan, dan peralatan
olahraga. Dalam perancangan Manado Gimnasium, pendekatan arsitektur hijau dapat digunakan untuk
mengoptimalkan efisiensi energi. Arsitekturdhijau, jugaddikenal sebagai arsitektur berkelanjutan atau arsitektur
ramah lingkungan, merujuk pada pendekatan perancangan bangunan yang mempertimbangkan dampaknya
terhadap lingkungan alam, masyarakat, dan kesehatan manusia. Penggunaan Arsitektur Hijau memberikan banyak
manfaat bagi lingkungan dan pengguna Gimnasium, menjadikannya sangat cocok dengan fungsi bangunan sebagai
bangunan rekreasi olahraga.

Kata Kunci: Gimnasium, Manado, Arsiteltur Hijau, Olah Raga.

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kurangnya fasilitas yang mewadahi kegiatan olah raga baik untuk kebugaran maupun untuk rekreasi di
Manado tidak sebanding dengan pertumbuhan penduduk Kota Manado. Perancangan Manado Gimnasium
sebagai pusat kegiatan kebugaran dan rekreasi olah raga dapat mewadahiberbagai jenis olahraga dan
aktivitas fisik. Manado Gimnasium adalah sebuah fasilitas untuk menunjang kegiatan olahraga di kota
Manado. Gimnasium biasanya memiliki kebutuhan energi yang tinggi, terutama dalam hal pencahayaan,
pemanasan/penyejukan, dan peralatan olahraga. Dalam perancangan Manado Gimnasium, pendekatan
arsitektur hijau dapat digunakan untuk mengoptimalkan efisiensi energi. Arsitektur hijau, juga dikenal
sebagai arsitektur berkelanjutan atau arsitektur ramah lingkungan, merujuk pada pendekatan perancangan
bangunan yang mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan alam, masyarakat, dan kesehatan
manusia. Arsitektur hijau bertujuan untuk mengurangi dampak negatif bangunan terhadap lingkungan
danmeningkatkan efisiensi sumber daya, kualitas lingkungan dalam dan luar ruangan, serta kenyamanan
penghuni.

1.2. Rumusan Masalah
¢ Bagaimana merancang suatu fasilitas yang dapat mewadahi kegiatan olah raga ?
s Bagaimana merancang suatu fasilitas olahraga dengan penerapan Arsitektur hijau pada
bangunannya ?
1.3. Tujuan
Menghadirkan suatu bangunan yang representatif dalam mewadahi kegiatan oleh raga di Manado. Perancangan
Manado Gimnasium bertujuan untuk mewadahi berbagai bentuk kegiatan olahraga baik secara individu maupun
kelompok. Gedung ini harus mencirikan arsitektur bangunan hijau, Penerapan arsitektur hijau dalam merancang
Manado Gimnasium bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan dan menciptakan lingkungan yang lebih
berkelanjutan dan menggunakan teknologi efisiensi energi dan perangkat hemat energi untuk mengurangi
konsumsi energi fasilitas olahraga. Mampu mengaplikasikan metode  desain pada rancangan dan
mengembangkannya sesuai dengan batasan juga teori yang diterapkan dalam proses perancangan.




2. METODE PERANCANGAN
2.1. Pendekatan Perancangan

* Pendekatan tipologis terhadap desain Manado Gimnasium membutuhkan pengelompokannya
berdasarkan karaktenstik umum dan fimgsi dan Manado Gimnasium yang sesuai.

» Pendekatan lokasional dimulai dengan melakukan analisis mendalam terhadap lokasi yang
dituju. Hal imi meliputi pemahaman tentang kondisi topografi, iklim, karakteristik linglamgan
alam, dan keterkaitan dengan strultur sosial dan budaya sekitamya. Analisis inimembantu
perancang dalam mengidentifikasi potensi dan tantangan vang ada di lokasi tersebut.

* Pendekatan tematik arsitektur hijau dalam perancangan Manado Gimnasium mengutamakan
aspek keberlanjutan dan ramah lnglungan Pendekatan i mengintegrasikanprinsip-prinsip
desain yang berkelanjutan dengan tema arsiteltur hijau, menciptakan bangunan olahraga yang
ramah Iinglamgan dan berkontribusi pada pelestarian linglamgan.

2.2, Proses Perancangan
Metode perancangan Glass Box ini dilakukan secararasional dan logis oleh sang perancangterhadap karya
vang dibuat. Adapun metode yang digunakan dalam memperoleh informasi dan data-data yang berkaitan
dengan aspek—aspeh di atas, antara lam:
Studi Literatur
Studi iteratur meliputi kegiatan mempelajan dan menganalisis penjelasan mengenal judul
dantema perancangan melalui buku-buku arsiteltural, standart intemasional undang-undang
yang berlaku, majalah maupun intemet, mempelajari dan menganalisa keterkaitan dan
keuntungan tema perancangan pada obyek perancangan.
2. Observasi
Observasi meliputi kegiatan melakukan pengamatan langsung dan dokumentasi pada lokas:
yang berhubungan dengan objek perancangan. Melakukan survel akan kebutuhan fasilitas
yang di butuhkan para pelaku objek dalam hal mi penghuni, pengelola dan pengunjung.
3. Studi Komparasi
Studi komparasi meliputi kegiatan menganalisis perbandingan tema dan objek rancangan
berupa fasilitas, ruang, dan bentuk terhadap beberapa karva arsitektural serupa yang
sumbemnya berasal dari buku-buku dan majalah, dan media mformasi mtemet. Mengambil
studi komparasi dan bangunan dalam dan luar negen.
Analisis

Anahisis meliputi kegiatan mengkomumkasikan semua data-data yang diperoleh untuk
keperluan perencanaan obyek

5. Sintesis
Simntesis meliputi kegiatan pengumpulan hasil analisis untuk diterapkan dalam perencanaan
Pusat Sem dan Olahraga Manado

3. KAJIAN OBJEK RANCANGAN
3.1. Objek Rancangan
* Prospek
Sesuai data BPS Kota Manado bahwa penduduk Kota Manado mengalami pertumbuhan jumlah anak muda
setiap talnmnya. Dengan pertumbuhan penduduk makakebutuhan untuk fasilitas penunjang olahraga juga
akanmeningkat.

Pmnmg;m?;m Gimnasium dapat memmjang kegiatan olahraga masyarakat kota Manado. Dan
aspek lokasi, lokasi perancangan objek merupakan lokasi yang ditetapkanuntuk fasilitas pemumjang
kesehatan (olah ragz), dipilih berdasarkan RTRW Kota Manado. Dari aspek linglamgan dengan
menerapkan Arsitektur Hijau keberadaan ojek miakan memaksimalkan pencahayaan penghawaan dan
ruang terbuka hijau sehingga dapatmengurangi penggunaan energy dan tidak merusak linglamgan.




3.1. Lokasi dan Tapak
Lokasi tapak berada di kecamatan malalayang tepatnya J1. Wolter Monginsidi, Malalayang Satu Barat, Kec.
Malalayang, Kota Manado, Sulawesi Utara Site dipilih karena lokasi yang strategis, berada dikawasan yang
mudah diakses, memiliki view langsung ke arah pantai, dan sesuai dengan RTRW Kota Manado.

Gambar 1. Tapak terpilih

Sumber: Google Map

Table 1. Data Tapak

Sempadan jalan ( 1/2 x lebar jalan+ 1) = 1/2 x16 +1 =9m
KDB 50% x total luas taPak

= 50% x 28.532 m"

= 18.500 m®
KDH 20% x Luas Tapak

=20% x 28.532 =5.706.4 m2

Jumlah Lantai KLB/KDB =22.825.6 : 11.412.8 =2

Sumber : Yohan Pusung ,2023




3.2. Program Ruang

Table 2. Program Ruang

Table 3. Estimasi Besran Ruang

Kelompok Ruang Luas
Ruang Publik 427 m?
Pemain dan Pelatih 1.363.6 m*
Penonton 716.7 m*
Pengelola dan security 2,421.2 m*
Area Parkir 1,754 m?*
Total 4.686.4 m*

3.3. Analisis Tapak

¢ Klimatologi

Tabel 4. Data Suhu Udara dan Kelembaban Udara

Sumber : Yohan Pusung 2023

Kota Manado

" Sehu s [') =)
M M Ramt Fatarita
i | 3w | 2w | s 00
fbwi | B | nm | mm 500
weet | uw | nm | mm B
wi | m@ | 1w | um %
e um | 1w | wx B
uni W0 | na | 7w 0w
Al 0 piL] prAL] .00
[ dstw | 30 | 1% [ om0 B
Setember | 30 | B0 | %8 L
Ouber | %0 | 2w | mw %0
Nowmbe | B | nm | um 0
Deember | m@0 | 240 | %m0 &0

Sumber : Badan Pusat Statistik
Kota Manado

Tabel 5. Data Curah Hujan dan Tekanan Udara

Aspek

Sifat Ruang " F B Keamanan
Ne Nama Ruang I x;: FORE T 580 [ pormal Tenmg Buatan Alam Buatan Al CETY Fire Detector
1 Lapangan [ ] L ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
2 [Tribun [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] °
3 [Lobby [ ] [ ] ® ® o ° °
5  |Ruang Pelatih (] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
6 |Ruang Pemain ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
7 Ruang Wasit [ ] [ ] [ ] [ ] ® [ ]
8 [Gym [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
9 |Cafe [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
10 |Sport Shop [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
11 |Ruang Pijat [ ] [ ] [ ] L ] [ ]
12 [Toiet [ ] [ ] [ ] [ ] °
13 |Parkir e [ ] L ] L ] [ ] [ ]
14 |Mushola ® ® [ ] [ ] [ ] [ ]
15  |Ruang Manajemen| @ [] [ ) [ ) [ ) [ ]
16 |Ruang Staff ® [ ] [ ] [ ] ® [ ]
17  |Ruang Tamu [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
18 |Ruang Rapat ® ® [ ] [ ] [ ]
18  [Ruang Genset [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
20 |Ruang i [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
21 |Ruang Keamanan| @ [ ) L] [ ] [ ] [ ] [ ]
2?2 |Pos.Jaga [ ] [ ] [ ] [ ] [ ] [ ]
23  |Gudang [ ] L ] [ ] [ ] [ ] L ] L ]

Sumber :  Yohan Pusung , 2023

Kota Manado Tahun 2019 — 2021

Rata-rata Curah Hujan jmen’)

Bulan

Fata-rata Tohanan Lida (mbr)

2019 2020 2021 2019 2020 2021

Mewar 544,00 69,00 ST7.00 | 101210 | 100009 | 1009.60
Februari | 733.00 18370 | 7600 | 100400 | 100205 | 101090
Maret T400 14340 | 34000 | 01240 | 10014 | 101050
April 483.00 21130 | 22300 | 101150 | 100138 | 101050
Mei 114.00 35350 | 37000 | 01L40 | 100036 [ 101020
Jund 116.00 10240 | 26200 | wmoso | 100038 | 101150
Juli 156.00 103.70 | 8800 | W01L40 | 99960 [ 1010.0
Agustus 000 7810 237.00 101110 | 1000.22 101140
eptember | 1000 237050 | 32000 | 01240 | 100007 | 1010.80
Oktober 03.00 228.80 140.00 1011.30 999,46 1011.40
Wavember | 3600 12220 | seaoe | oo | ewss [ 1o0ms0
Desember 158,00 297.50 55200 101110 99927 1011.10

Sumber : Badan Pusat Statistik
Kota Manado




Berdasarkan data kelembaban udara tertinggi dengan rata-rata 83%-86% terjadi dari bulan november
sampai maret. Perancangan harus memperhatikan kelembabban udaradan memberikan bukaan yang cukup
pada bangunan sehingga bangunan tetap nyamansaat digunakan. Kota Manado memiliki iklim tropis basah
sehingga intensitas curah hujan dapat dikatakanrelatif tinggi sehingga diperlukan saluran drainase yang baik
untuk mencegah akumulasi genangan air, terutama bila tapak memiliki kontur rata. Selain itu, pada
bangunan diperlukan pengaplikasian overstek untuk mencegah air hujan mudah masuk ke dalam.

e Kondisi Eksisting Tapak

Gambar 2. Analisa Tapak

Sumber : Google Earth 2023

1. Batas utara tapak berbatasan dengan pantai

2. Batas barat berbatasan dengan bangunnan kosong dan direksi keet dan strock yard
material

3. Batas sclatan tapak berbatasan langsung dengan jalan raya




4. Tema Perancangan
4.1 Asosiasi Logis

Arsitektur hijau berfokus pada penggunaan sumber daya energi vang efisien. Dalam perancangan
gimnasium, upaya dapat dilakukan untuk mengurangi konsumsi energi melaluidesain yang memaksimalkan
pemanfaatan cahaya alami, sistem pencahayaan hemat energi, pengaturan suhu vang efisien, dan
penggunaan peralatan olahraga yang hemat energi. Selainitu, integrasi energi terbarukan, seperti panel
surya, juga dapat dipertimbangkan untuk memenuhi kebutuhan energi  bangunan
Gimnasium merupakan tempat di mana orang-orang berolahraga dan memingkatkankesehatan fisik
mereka. Dalam perancangan gimnasium, arsitektur hijau dapat menciptakanruang yang sehat dan nyaman
dengan menyediakan ventilasialami yang baik, pengendaliansuhu yang efisien, dan penggunaan material
bangunan yang aman dan berkualitas.

Dengan mempertimbangkan karaktenistik dan kebutuhan Manado sebagai destinasi wisata alam yang
penting, perancangan gimnasium yang mengadopsi prinsip-prinsip arsitektur hijau akan mendukung upaya
pelestarian alam, efisiensi energi, penggunaan sumber daya vang efisien. kesehatan lingkungan, dan
kesadaran keberlanjutan.

4.2 Kajian Tema

Arsitektur Hyau mendefimisikan pemahaman tentang arsitektur ramah lingkungan di bawah semua
klasifikasi, dan mengandung beberapa persetujuan universal (Burcu, 2015), karakteristik arsitektur hijau
sebagai berikut:

Mempertimbangkan untuk mengurang: dampak pembangunan terhadap lingkungan alam. Misalnya,
orientasi bangunan yang akan diambil keuntungandari akses matahari, naungan dan pola angin yang akan
mengurangi beban pemanasan dan pendinginan.

Dengan hati-hati pilih bahan yang tahan lama, mengandung konten daur ulang,dan diproduksi secara lokal
untuk mengurang: dampak negatif terhadap lingkungan. Pasar yang berkembang terdapat produk daur
ulang berkualitas dengan harga terjangkau.

Memasukkan desain hemat energi ke dalam bangunan untuk menciptakanlingkungan yang efisien dan
fnyaman.

Desain kualitas udara dalam ruangan yang tinggi untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas
penghuni.

Minimalkan limbah dalam proses konstruksi dan pembongkaran dengan memulihkan material dan
menggunakan kembali atau mendaur ulangnya.




4. KONSEP PERANCANGAN
5.1. Konsep Implementasi Tematik

Konsep untuk mengimplementasi tema pada objek rancangan galeri cerita rakyat minahasa ini
perancancang Menyusun uraian sebagai berikut

Table 6. Strategi Implementasi Tema

Keschatan dan

yang tidak

Aspek — Aspek Rancangan
Ruang Dalam Ruang Luar S‘"h&“ﬂ_m ibuag dan Lilieas)
Mengembangkan
Tipit i Lk lahan seperts Pemilihan bahan
(A Site P pohon oL yang
Development ASD) dan perawatan berkelanjutan
- vegetasi alami
Menggunakan
Memaksimalkan sumber daya energi
Efisiensi dan penggunasn dan an
Ko Energi | | yaandan | lahan yang efisien,
(Energy Efficiency | penghawaan alami | serta meminimalisir
and Conservation/ | pada ! dampak negatif
EEC). terhadap
Iingkungan.
Menggunak
an peralatan
hemat air:
Memasang
% peralatan
2 Konservasi Air ]m'”'
(B | (Water Conservation/ L
E WAC). sepecti
toilet, keran,
2% dan shower
E yang
memenuhi
standar
efisiensi air.
Penggunaan
material vang Memilih ba
Sumber dan Siklus | berasal dert alam bangunan yang
Matericl (Material | b . alean berasal dari sumber
Resources and Cycle/ | oo o vang berkelanjutan
MRC). penggunaan dan ramah
sumber daya alam linglkungan
pada ruang dalam
Memaksima
lkan
lingkungas dalam | tanaman yang material bangunan | pencahaysa

0, subu dan

Kemyamanan dalam | FREA0 yang bersifat mengurangi N
i ada it ¢ i i
Rua“i:t_'dm; [:fs{m kesehatan, tapak sehin;ga dapat —— g::‘au :‘mg i
! I!I(?"; N ulctvitay dhany Ekanabusile mc‘u:.i‘::i‘lialkau d::\:v:ln
o kenyamanan yang baik ke dalam e Ealan bl e
Y - emisi bahan kimia angunan
pengguna g berbahaya. dan nyaman
bagi
1 Dpengguna.
Menggunakan o . Penggunaan
material yang maiesial | p Y
ramah tel"hadap bnng\lngn yang oLED.

) ingkongan ramah lingkungan, | system
E\[nmucmcu sehingga dapat t;r ul;aughdz:: licngiwngal
Lingku = as dari bahan dan

Bangunan (Build ::::i‘:s“l‘l‘;::‘:“ berbahaya. Dalam | pendingin

Environment BEM, penggunaan | yang efisien,
4 dalam ruangan

Management' BEM). o —— bahan yang serta
[ —— berkelanjutan dan | integrasi
Iy material dour ulang | sumber

sangat dianjurkan energy
penggana. terbarukan
Sumber : GBCI 2013




5.2. Konsep Pengembangan Tapak

Konsep pengembangan tapak dilakukan lewat analisis tapak. Permukaan tanah pada lokasi tapak relatif datar
sehingga tidak membutuhkan rekayasakontur paada tapak.

Berdasarkan batasan dan perhitungan luas tapak dapat diperoleh penempatan zonasi pada tapakyang
dikelompokan sesuai sfat ruang seperti gambar gibawah ini.

Untuk area publik terdiri dari area parkir, pos jaga. dan ruang terbuka. Area privat merupakanarea untuk atlit,
pelatih. Area semi publik merupakan area untuk penonton dan kegiatan penunjang lainnya

Gambar 3. Zonasi Pada Tapak

SERVIS

BEMI PUBLIK

PRIVAT

PUBLIK

Sumber : Yohan Pusung 2023

5.3. Konsep Gubahan Massa Bangunan

Gambar 4. Gubahan Massa

Sumber : Yohan Pusung 2023

1. Bentuk dasar dari bangunan mengikuti fungsi utama bangunan sebagai tempat
olahragayang menyediakan lapangan multi fungsi.

2. Selanjunya dari massa awal yang berwujud pesegi ditambakan massa lainnya
mengelilingimassa awal.

3. Setelah ditambahkan gubahan massa diberi pengurangan secara diagonal seperti
padagambar.

4. Bentuk final massa bangunan.




6. HASIL PERANCANGAN
7. Tata Letak dan Tata Tapak

Gambar 5. Site Plan dan Lay Out

Sumber : Yohan Pusung 2024

7.1. Gubahan Bentuk Arsitektural

Gambar 6. Gubahan Bentuk Arsitektural

Sumber : Yohan Pusung 2024
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6.3 Gubahan Ruang Arsitektural

Gambar 6. Gubahan Ruang Arsitektural

Sumber : Yohan Pusung 2024
6.4 Struktur dan Konstruksi bangunan

Gambar 6. [sometri dan Aksonometri Struktur Bangunan

Sumber : Yohan Pusung 2024




7.1. Kesimpulan
Manado Gimnasium adalah sebuah fasilitas untuk menunjang kegiatan olahraga di kota Manado,

Indonesia. Manado mungkin memiliki keterbatasan dalam hal fasilitas olahraga yang ada. Beberapa
fasilitas mungkin sudah tua atau tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin
meningkat. Pendirian gimnasium baru dapat mengatasi kekurangan ini dengan menyediakan fasilitas
olahraga modem dan berkualitas.

7.2. Saran

Selama menyelesaikan jurnal ini, penulis merasa hasil dan rancangan ini belum maksimal dan masih
banyak kekurangannya . Maka dari itu, penulis juga kurang dalam menyajikan gambar dengan lebih
baik. Penulis menerima segala kritikan dan saran membangun yang berguna untuk memperbaiki serta
mengembangkan lebih baik lagi kedepannya.
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